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SAMBUTAN

Assalammualaikum wrwb, salam scjahtera dan salam sehat

P?nluku merokok di Indonesia dalam 30 tahun terakhir konstan,
ielalu .dl atas 60% dari populasi laki-laki, sedangkan usia mulai merokok
iemakin mu.da Oleh karena itu mempelajari alasan remaja mulai merokok
jangat penting untuk pencegahan. Saya menyambut baik terbitnya buku
fengan judul “Pencegahan Perilaku Merokok Remaja dan Keschatan
Masyarakat™,

Buku ini akan sangat bermanfaat untuk mempelajari penyebab
remaja mulai merokok dan intervensinya, selain membahas upaya di dalam
keschatan masyarakat untuk mencegah perilaku merokok secara umum.
Penulis yang merupakan alumni S2 dan S3 UGM menyarikan hasil thesis
dan disertasinya menjadi sebuah buku yang komprehensif dalam
membahas perilaku merokok remaja. Sebagai pembimbing thesis penulis,
saya bangga mantan mahasiswi saya tetap konsisten di jalumya. Setelah
meneliti tentang perilaku merokok pada remaja untuk thesisnya, penelitian
tersebut dilanjutkan untuk disertasinya, dengan tema serupa dan menjadi
karya monumental dalam buku ini.

Buku yang membahas perilaku merokok remaja ini juga dilengkapi
dengan potret perilaku merokok remaja dan kaitannya dengan mara.k.nya
iklan rokok di Indonesia. Hasil tulisan ini saya amati berdasar penelitian-
penclitian yang telah dilakukan penulis sclama im. !(clektman ‘dnlam
melakukan penelitian tentang perilaku merokok remaja menunjukkan
konsistensi dalam fokus penelitiannya.
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Melalui buku ini diharapkan perhatian untuk mefaky}
perilaku merokok pada remaja akan lebih intensif  pepgr. - T
pemerhati pencegahan merokok di Indonesia dapat ::n
schagai salah satu dasar untuk melakukan  advokasi gepoy |
pengendalian rokok. Sementara itu mahasiswa baik tingkat Satjana samgy
doctoral dapat menggunakan buku ini scbagai uhhmw“
memahami dan meneliti perilaku merokok remaja.

Yogyakarta 27 Juli 2024
Proll Dra. R.A. Yayi Suryo Prabandani. M.Si.. Ph.D

Kepala Departemen Perilaku Kesehatan, Lingkungan dan Kedoktens
Sosial, Fak, Kedokteran, Keschatan Masyarakat dan Keperawatan UGM



PRAKATA

Pembangunan keschatan sebagai salah satu upaya pembangunan
nasional diarahkan guna tercapainya kesadaran, kemauan, dan kemampuan
untuk hidup sehat bagi setiap penduduk sehingga dapat mewujudkan
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Pencegahan
penggunaan tembakau pada remaja merupakan hal yang sangat penting
untuk mengakhir epidemi tembakau di dunia maupun di Indonesia. Buku
ini hadir sebagai salah satu upaya menambah khasanah literatur dibidang
pencegahan dan pengendalian perilaku merokok khususnya pada anak-
anak dan remaja di Indonesia.

Buku “Pencegahan Perilaku Merokok Remaja dan Keschatan
Masyarakat” terdiri dari 9 bab. Bab | memaparkan tentang data perilaku
merokok remaja secara global, nasional, dan lokal serta dampaknya
terhadap keschatan masyarakat. Selain itu faktor-faktor pemicu perilaku
merokok remaja berbasis bukti juga dipaparkan serta urgensi strategi
pencegahan dan pengendalian merokok. Bab 2 mengkaji tentang awal
mula lahirmya perilaku merokok remaja dan tren perilaku merokok remaja.
Fenomena lahimya perilaku merokok remaja dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti faktor sosial, biologis, psikologis, lingkungan dan perilaku.
Bab 3. Berisi tentang keterkaitan maraknya iklan rokok dan inisiasi
perilaku merokok remaja secara teoritis dan berbasis bukti. Bab 4.
Memaparkan tentang dampak merokok terhadap kehidupan remaja.
Dampak merokok terhadap kescjahteraan fisik, mental dan sosial remaja
serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah Inisiasi merokok

pada remaja dengan strategi multilevel. Bab 5. Berisi tentang berbagai
upaya kesehatan masyarakat dalam mengurangi inisiasi merokok pada
remaja dari tingkat global maupun nasional. Yang dimulai dari sisi regulasi
atau kebijakan, edukasi kesehatan, mobilisasi masyarakat, kawasan tanpa
rokok, eliminasi iklan dan sponsorsip rokok, dll. Bab 6 memaparkan
tentang dasar teoritis hubungan antara paparan iklan rokok dan lahimya
perilaku merokok remaja, dan bukti ilmiah yang mendasari. Bab 7 berisi
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tentang potret perilaku merokok remaja yang mencakup deskripsi temuzy
penelitian tentang data perokok remaja, faktor sosiodemografi, lingkyy
sosial, pengetahuan remaja tentang dampak rokok terhadap kesehm:‘
paparan iklan rokok, dan kesan remaja terhadap iklan rokok. Bab g
Memaparkan tentang berbagai faktor yang berhubungan dengan perifa,
merokok remaja yang dibahas secara mendalam berdasarkan teori dy,
referensi yang mendukung. Bab 9, berisi tentang inferensi perilaky
merokok remaja yang mencakup temuan utama dan rekomendasi untui
upaya pencegahan perilaku merokok remaja.

Dengan selesainya buku ini, penulis mengucapkan terima kasih
kepada kedua orangtua (Bapak Mujiono dan Ibu Sukatmi) yang telah
mendidik dan memotivasi penulis untuk terus belajar. Keluarga Hedyn,
Ayah Salahuddin, Ananda Khansafitri Hedyn dan Najmatussimal Hedw
yang seclalu menjadi support system utama bagi penulis. Terima Kash
kepada Prof. Yayi Suryo Prabandari, M.Si., Ph.D karena scialu
menginspirasi penulis untuk berkontribusi pada upaya pengendalian
tembakau di Indonesia dan kerkenan memberi kata sambutan pada buku
ini. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada penerbit Deepublish yang
bersedia menerbitkan buku ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata sempum®
Maka dari itu, penulis mengharapkan adanya masukan membangun dan
pembaca demi perbaikan kedepannya.

Yogyakarta, 13 Juli 204
Penulis

Heni Trisnowd
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Segala puji kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, ata:
limpahan segala anugerah dan karunia-Nya. Dalam rangka mencerdaskar

dan memuliakan umat manusia dengan penyediaan serta pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan industri processing berbasis
sumber daya alam (SDA) Indonesia, Penerbit Deepublish dengan bangga
menerbitkan buku dengan judul Pencegahan Perilaku Merokok Remaja
dan Kesehatan Masyarakat.

Buku ini mengupas lebih jauh mengenai pencegahan inisiasi dan
faktor penyebab merokok pada remaja. Perilaku merokok pada remaja
dinilai merupakan salah satu bentuk permasalahan keschatan yang perlu
ditangani oleh banyak pihak. Framework Convention on Tobacco Control
(WHO, 2010) menyebutkan bahwa dari 135 negara, 103 negara memiliki
informasi mengenai perilaku remaja merokok, yakni kelompok umur yang
paling banyak merokok adalah umur 13-15 tahun dan sebagian besarnya
adalah laki-laki.

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada
penulis, Dr. Heni Trisnowati, S.K.M., M.P.H., yang telah memberikan
kepercayaan, perhatian, dan kontribusi penuh demi kesempumaan buku
ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pembaca, ‘Tmampu
berkontribusi dalam mencerdaskan dan memuliakan umat manusia, serta

mengoptimalkan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi di tanah
air,

Hormat Kami,

Penerbit Deepublish
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BAB |
PERILAKU MEROKOK REMAJA DAN

KESEHATAN MASYARAKAT

P enyakit kronis yang tidak menular (chronic non communicable
diseases), seperti penyakit jantung, penyakit pari-paru kronis, kanker,
diabetes., dan stroke. adalah pemicu utama kematian di dunia. Penyakit
tersebut 80% terjadi di negara berkembang, penggunaan tembakau menjadi
salah satu faktor utama penyebabnya. Penggunaan tembakau, terutama
rokok. menjadi salah satu pemicu kematian dan penyakit Kronis yang
disebutkan. Pada tahun 2030, diprediksi 10 juta orang akan meninggal
karena penggunaan tembakau (Pardo ef al., 2010).

Selama 50 tahun terakhir, ahli keschatan masyarakat di seluruh
dunia telah menyumbangkan peninjauan mereka mengenai perkembangan
kanker paru-paru yang disebabkan karena merokok. Meskipun dampak
merokok terhadap keschatan sudah disebarluaskan, perilaku ini masih
banyak terjadi di negara-negara maju dan meningkat di negara-negara
berkembang (Pierce er al., 2004). Peninjauan lain menunjukkan hubungan
langsung antara merokok dengan perkembangan kanker paru-paru (Kim &
Khuri, 2003).

Banyak peninjauan mengenai berhenti merokok memaparkan bahwa
banyak perokok mengalami kesulitan untuk berhenti, aspek tersulit adalah
gaya hidup. Oleh karena itu, banyak orang yang menganjurkan pencegahan
inisiasi merokok adalah cara yang lebih cfektif (Pierce ef al., 2004).
Perilaku merokok pada remaja dinilai merupakan salah satu bentuk
walnhan keschatan yang perlu ditangani oleh banyak pihak. Hal ini
sejalan  dengan laporan dari (Quit Tobacco Indonesia, 2009) yang
mensurvei schagian besar pelajar di Yogyakarta mengenai  kebiasaan
merokok mereka, terungkap bahwa 88.8% pelajar dari 882 pelajar sSMmp

P ¢
oncegahan Perilaku Merokok Remaja dan Kesehaton Masyarokat 1



BAB Il
LAHIRNYA PERILAKU MEROKOK

PADA REMAJA

aat ini. merokok sudah dianggap sebagai epidemi yang meluas pada
abad ke-20. Pada tahun 1900, kebiasaan merokok masih jarang
dilakukan. dan jumlah total rokok yang terjual sclama setahun adalah 54
rokok per orang di Amerika Scrikat. Federal Trade Commision (FTC)
melaporkan pada tahun 2000 bahwa lebih dar setengah abad kemudian
(tahun 1963), jumlah orang yang mcrokok terus meningkat. tumbuh pesat
dengan total tahunan 4.345 per orang (Picrce, J.P.. Distefan, J.M., Hill,
2005).
Angka merokok tertinggi tefjadi pada laki-laki yang lahir pada tahun
1915 dan 1930. Banyak dari perokok terscbut yang mengalami
ketergantungan pada nikotin, sebanyak 70% yang mengalami kecanduan,
Penemuan yang signifikan bahwa setelah 20 tahun merokok, semua laki-
laki yang merokok menderita kanker paru-paru. Jumlah perokok
perempuan terbanyak terdapat pada kelompok usia yang lahir pada tahun
1935 dan 1950, yaitu sekitar 45% dari scluruh perempuan perokok
mengalami ketergantungan. Hingga tahun 1925, perempuan yang merokok
masih jarang ditemukan, dan jumlah mereka meningkat seiring dengan
diciptakannya iklan rokok yang menyasar perempuan (Pierce, J.P.,
Distefan, J.M.. Hill, 2005). Peninjauan kohort menunjukkan bahwa
persentase  perempuan perokok paling tinggi karena mereka menjadi
sasaran iklan rokok saat remaja (Pierce, J.P., Distefan, J.M., Hill, 2005).
Mayoritas orang mulai menggunakan rokok pada usia 14 atau 25
tahun, sedangkan sebagian besar mulai merokok pada usia 18-24 tahun.
Pada akhir abad ke-20, sebagian besar masyarakat berusia 14 dan 19 tahun
mulai merokok sccara rutin, dan puncak merokok terjadi pada kelompok
usia 14 dan 17 tahun. Sejak kesepakatan yang dicapai oleh para ahli

Pencegohan Parilaku Merokok Remaja dan Kesehatan Masyarokat 17



BAB IX
INFERENSI PERILAKU MEROKOK

PADA REMAJA

iaku merokok pelagar SMP i Bantul DIY, antara lain 73
9.€ 1 pemah mencoba merokok. Dari 73 remaj

memcoba merobok, 43 remaga (58.9°

mode=) Dan total 112 remaj

orang

A yang pemah
o) sedang merokok saar ni (currens

a4 yang belum pernah merokok. 13 orang
Lot rermasuk dalam Kategori rentan merokok. H

ampir seluruh remaja
Lr-laks pemah mencoba merokok (63.5%).

Faktor sosiodemografi yang berkaitan signifikan dengan perilaky
crokok pada pelajar SMP di  Bantul DIY, wvyaitu Jenis  kelamin,
serhasilan sekolah., banyak uang saku, dan karakteristik orang tua,
fanghan unsur pemengaruh tempat tinggal, pekerjaan orang tua dan usig
tlah ndak signifikan dalam kaitannya dengan perilaky merokok pelajar
P di Bantul, DIY.

Lingkungan sosial yang berkaitan signifi
vkok remaja di Kabupaten Bantul

kan dengan perilaku
okok,

kehadiran teman yang
sedangkan lingkungan sosial dilihat d

Tidak  terdapat keterkaitan yang  signifikan antara tingkat
etahuan mengenai dampak rokok dengan kesehatan dan iklan rokok
perilaku remaja merokok di Bantul, D1Y.

Terdapat keterkaitan yang signifikan antara Paparan iklan rokok
n perilaku merokok pada pelajar SMP di Bantul, D1Y. Remaja yang
Wi sasaran  iklan rokok dalam konsentrasi tinggi  memiliki
ih besar untuk mencoba merokok.

Berdasarkan pengur,

aian multivariabel, faktor utama yang berperan
perilaku merokok remaja SMP di Kabupaten

Bantul, D1y, yaitu

Pencegahan Perilaku Merokok Remaja dan Kesehatan Masyarakat 87
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PENCEGAHAN
PERILAKU MEROKOK REMAJA
DAN KESEHATAN MASYARAKAT

enyakit kronis yang tidak menular, seperti

penyakit jantung, penyakit paru-paru kronis,

kanker, diabetes, dan stroke, adalah pemicu
utama kematian di dunia. Penyakit tersebut 80% terjadi
di negara berkembang, penggunaan tembakau menjadi
salah satu faktor utama penyebabnya. PenggdBaan
tembakau, terutama rokok, menjadi salah satu icu
kematian dan penyakit kronis yang telah diseb{ikan.
Pada tahun 2030, diprediksi 10 juta orang akan
meninggal karena penggunaan tembakau.

Buku ini mengupas lebih jauh mengenai pencegahan
inisiasi dan faktor penyebab merokok pada remaja.
Perilaku merokok pada remaja dinilai merupakan salah
satu bentuk permasalahan kesehatan yang perlu
ditangani oleh banyak pihak. Framework Convention on
Tobacco Control (WHO, 2010) menyebutkan bahwa dari
135 negara, 103 negara memiliki informasi mengenai
perilaku remaja merokok, yakni kelompok umur yang

paling banyak merokok adalah umur 13-15 tahun dan
sebagian besarnya adalah laki-laki.
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